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Description

Sejarah Islam di Indonesia Dimulai dari Aceh

Islam di Indonesia tidak datang tiba-tiba, melainkan tumbuh melalui proses panjang yang dimulai di
Aceh. Kawasan ini menjadi pintu masuk utama bagi para ulama, pedagang, dan sufi dari dunia
Islam—terutama dari Gujarat, Arab, dan Persia—yang membawa ajaran Islam ke bumi Nusantara.
Keistimewaan Aceh terletak pada kemampuannya menyerap ajaran baru itu tanpa kehilangan identitas
lokalnya. Di sinilah Islam bertemu dengan adat, menciptakan sebuah sintesis yang dikenal dengan
ungkapan “adat bak Po Teumeureuhom, hukom bak Syiah Kuala.”

Sejarah mencatat bahwa Islam di Aceh tidak hanya berkembang dalam ranah spiritual, tetapi juga
dalam aspek sosial dan politik. Para sultan di kerajaan-kerajaan Islam awal, seperti Perlak dan
Samudra Pasai, tidak hanya menjadi penguasa duniawi, tetapi juga pelindung ilmu pengetahuan.
Mereka mendirikan madrasah, masjid, dan lembaga keagamaan yang menjadi pusat dakwah dan
pendidikan Islam. Dalam konteks ini, Aceh bukan sekadar gerbang, melainkan fondasi peradaban
Islam di Asia Tenggara.

Dalam kerangka sejarah Islam global, Aceh memainkan peran strategis sebagai penghubung antara
dunia Timur Tengah dan Asia Tenggara. Kapal-kapal dagang dari Gujarat dan Arab singgah di
pelabuhan-pelabuhan Aceh, membawa kitab-kitab klasik dan gagasan besar dari dunia Islam.
Pertukaran intelektual ini melahirkan tradisi keilmuan yang khas, di mana ajaran Islam diterjemahkan
dalam bahasa Melayu, sehingga menjadi mudah dipahami oleh masyarakat lokal.

Penyebaran Islam di Aceh juga menunjukkan karakter damai dan kultural. Para ulama dan sufi tidak
memaksakan ajaran dengan kekerasan, melainkan melalui teladan moral dan kebijaksanaan spiritual.
Dengan cara itu, Islam menjadi bagian organik dari kehidupan masyarakat. Di sinilah kita melihat cikal
bakal ekosistem intelektual Islam di Nusantara, yang kemudian berkembang menjadi sistem dayah dan
pesantren.
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Jejak awal inilah yang menjadikan Aceh sebagai titik tolak bagi studi sejarah Islam Indonesia. Dari
sinilah benih pengetahuan Islam tumbuh dan menyebar ke seluruh Nusantara, melahirkan peradaban
yang berakar pada ilmu, adab, dan spiritualitas.

Menziarahi Warisan Samudra Pasai: Malikussaleh dan Jejak
Awal Islam

Ziarah ke makam Sultan Malikussaleh di Lhokseumawe membawa kita ke jantung sejarah Islam di
Indonesia. Malikussaleh bukan hanya seorang raja, tetapi juga simbol transformasi besar dari era pra-
Islam menuju era peradaban Islam. Di bawah pemerintahannya, Samudra Pasai menjadi pusat
perdagangan, ilmu pengetahuan, dan spiritualitas yang menghubungkan dunia Arab, India, dan
Nusantara. Dari sinilah lahir jaringan ulama dan pedagang yang kelak menyebarkan Islam ke seluruh
wilayah kepulauan Indonesia.

Samudra Pasai memiliki karakter unik karena menjadi kerajaan pertama di Asia Tenggara yang
menggunakan bahasa Arab-Melayu sebagai bahasa diplomasi dan keilmuan. Di pelabuhan Pasai,
kitab-kitab tafsir dan fikih diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu Jawi, menandai permulaan Islamisasi
bahasa dan literasi Nusantara. Ini adalah peristiwa besar dalam sejarah intelektual Islam: pengetahuan
agama tidak lagi dimonopoli oleh kalangan Arab, tetapi menjadi milik umat di kawasan timur.

Makam Malikussaleh hari ini menjadi ruang kontemplasi bagi siapa pun yang ingin menelusuri akar
Islam di Indonesia. Dari batu nisan dan inskripsi Arab yang menghiasi kompleks makam, kita
menemukan bukti kuat tentang integrasi Islam ke dalam budaya lokal. Ziarah ini bukan sekadar ritual
religius, tetapi juga refleksi intelektual atas bagaimana agama, politik, dan kebudayaan bersinergi
membentuk peradaban.

Di masa kini, Samudra Pasai tetap hidup sebagai simbol penting dalam imajinasi keislaman
masyarakat Aceh. Kisah-kisah tentang Malikussaleh dan para ulama Pasai masih diajarkan di dayah-
dayah dan madrasah, sebagai bagian dari kurikulum sejarah Islam lokal. Ini menunjukkan
kesinambungan antara masa lalu dan masa kini dalam membangun kesadaran sejarah keislaman di
Aceh.

Maka dari itu, Samudra Pasai bukan hanya situs sejarah, melainkan simbol kesadaran intelektual
bahwa Islam di Nusantara lahir dari proses belajar, berdagang, dan berdialog—bukan dari penaklukan.
la adalah jejak awal dari apa yang kini kita sebut “Islam Nusantara”: Islam yang lembut, intelektual, dan
berakar di tanah sendiri.

Kurikulum Keilmuan dan Peran Kementerian Agama

Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki peran besar dalam menjaga kesinambungan warisan
keilmuan Islam. Sejak berdirinya pada 1946, lembaga ini menjadi penghubung antara tradisi pendidikan
klasik (dayah dan pesantren) dengan sistem pendidikan modern. Kurikulum yang dikembangkan bukan
hanya memuat ilmu agama, tetapi juga ilmu sosial dan teknologi yang relevan dengan zaman. Dengan

demikian, Kementerian Agama berfungsi sebagai jembatan antara turats dan modernitas.
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Kurikulum keagamaan di bawah Kementerian Agama merupakan refleksi dari upaya untuk memadukan
tiga ranah penting: akidah, syariah, dan akhlak. Ketiganya diintegrasikan dalam model pendidikan yang
mengutamakan keseimbangan antara ilmu dan adab. Hal ini meniru sistem pengajaran klasik di
pesantren, di mana guru (kyai) tidak hanya mengajar ilmu, tetapi juga menanamkan etika dan
spiritualitas.

Dalam konteks sejarah, lembaga ini juga berperan penting dalam menginstitusionalisasi nilai-nilai
pesantren ke dalam sistem nasional. Misalnya, pelajaran tafsir, hadis, fikih, dan tasawuf kini menjadi
bagian dari pendidikan formal di madrasah dan perguruan tinggi Islam. Ini membuktikan bahwa
Kementerian Agama bukan hanya lembaga administratif, tetapi juga agen intelektual yang menjaga
kesinambungan peradaban Islam di Indonesia.

Kementerian Agama juga berperan dalam mengembangkan sistem pendidikan tinggi Islam, seperti
UIN, IAIN, dan STAIN. Kampus-kampus ini melahirkan generasi intelektual Muslim yang mampu
berdialog dengan modernitas tanpa kehilangan akar tradisinya. Melalui sinergi ini, nilai-nilai Islam tidak
hanya bertahan, tetapi juga berkembang dalam kerangka akademik yang terbuka dan kritis.

Pada akhirnya, kurikulum keilmuan di bawah Kementerian Agama menjadi instrumen penting dalam
menjaga kontinuitas antara “kitab kuning” dan “kitab putih” — antara ilmu tradisional dan ilmu modern.
Inilah wajah Islam Indonesia yang khas: religius, rasional, dan berakar dalam sejarah panjang keilmuan
pesantren.

Dayah sebagai Poros Sosial dan Intelektual di Aceh

Dayah adalah jantung kehidupan sosial dan intelektual masyarakat Aceh. Sejak abad ke-17, dayah
telah berfungsi sebagai pusat pendidikan, moral, dan perlawanan terhadap ketidakadilan. la bukan
hanya lembaga pendidikan agama, tetapi juga arena pembentukan karakter dan ideologi kebangsaan.
Dari dayah inilah lahir para ulama, pejuang, dan pemimpin masyarakat yang berperan besar dalam
sejarah Aceh.

Keistimewaan dayah Aceh terletak pada pendekatan spiritualnya. Para teungku bukan hanya pengajar,
tetapi juga pemimpin moral dan spiritual yang dihormati masyarakat. Hubungan antara guru dan murid
di dayah dibangun atas dasar cinta, penghormatan, dan keikhlasan. Sistem seperti ini menjadikan
dayah lebih dari sekadar sekolah—ia adalah komunitas spiritual yang menyatukan pengetahuan dan
amal.

Secara historis, dayah juga menjadi benteng pertahanan terhadap kolonialisme. Banyak ulama Aceh
seperti Teungku Chik di Tiro dan Teungku Chik Pante Kulu yang memimpin perlawanan atas dasar
nilai-nilai Islam. Di sinilah kita melihat fungsi ganda dayah: lembaga pendidikan sekaligus pusat
perjuangan sosial. Dayah melahirkan intelektual yang berakar pada tanahnya, sekaligus terbuka pada
dunia.

Hingga kini, dayah tetap menjadi tempat berlabuhnya masyarakat Aceh dalam mencari arah moral dan
spiritual. Meskipun modernisasi melahirkan sekolah formal, dayah tetap bertahan dengan identitasnya.
Kekuatan dayah justru terletak pada kemampuannya menyesuaikan diri dengan zaman tanpa
kehilangan ruh tradisinya.
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Dengan demikian, dayah adalah bentuk paling otentik dari pendidikan Islam di Aceh. la memelihara
warisan intelektual masa lalu sekaligus menyiapkan generasi yang mampu berpikir global tanpa
tercerabut dari akar lokalnya.

Pesantren: Lembaga Tertua Sebelum Kerajaan Islam di Jawa

Fakta bahwa pesantren sudah berdiri sebelum munculnya kerajaan Islam di Jawa merupakan bukti
kuat bahwa Islam di Indonesia berkembang melalui jalur kultural, bukan politik. Pesantren adalah
lembaga yang tumbuh dari bawah—dari masyarakat yang haus ilmu dan spiritualitas. Di sini, ajaran
Islam disebarkan dengan cara damai dan penuh kebijaksanaan, bukan melalui kekuasaan atau
paksaan.

Pesantren pertama-tama berfungsi sebagai tempat belajar Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab klasik.
Namun, seiring waktu, ia juga menjadi pusat sosial dan budaya. Para santri tidak hanya belajar ilmu
agama, tetapi juga hidup dalam komunitas yang menekankan nilai kerja keras, kesederhanaan, dan
gotong royong. Pola hidup kolektif ini menjadi model masyarakat Islam yang mandiri dan egaliter.

Keterlibatan ulama pesantren dalam kehidupan sosial membuat lembaga ini cepat diterima oleh
masyarakat Jawa. Pesantren mampu menyesuaikan diri dengan tradisi lokal tanpa kehilangan prinsip
tauhid. Di sinilah letak kejeniusan Islam Nusantara: ia tidak menolak budaya, tetapi mengislamkannya.
Tradisi selametan, tahlilan, dan pengajian adalah contoh bagaimana pesantren menyerap dan
mengarahkan nilai lokal ke dalam kerangka Islam.

Salah satu figur penting dalam sejarah ini adalah Sunan Gunung Jati di Cirebon. la menjadi bukti
bahwa pesantren memiliki hubungan langsung dengan pemerintahan Islam. Sunan Gunung Jati bukan
hanya pendakwah, tetapi juga negarawan. Dalam dirinya, ilmu pesantren bertemu dengan kebijakan
politik, menciptakan model kepemimpinan Islam yang adil dan beradab.

Karena itu, pesantren di Jawa adalah akar peradaban Islam yang sesungguhnya. Sebelum ada
kerajaan, sudah ada ilmu. Sebelum ada kekuasaan, sudah ada adab. Dan sebelum ada negara, sudah
ada komunitas beriman yang hidup dengan nilai-nilai Islam dalam bentuk paling murninya.

Jawa Timur: Pusat Pesantren dan Kelahiran Nahdlatul Ulama

Jawa Timur adalah episentrum perkembangan pesantren di Indonesia. Di wilayah inilah ratusan
pesantren besar berdiri dan melahirkan ribuan ulama yang kemudian menjadi tulang punggung Islam
tradisional Nusantara. Uniknya, meskipun tidak memiliki kerajaan Islam besar seperti Demak atau
Banten, Jawa Timur justru menjadi pusat pengembangan Islam berbasis komunitas. Di sini, kekuatan
Islam tidak terletak pada kekuasaan politik, tetapi pada jaringan sosial, spiritual, dan intelektual
pesantren.

Kelahiran Nahdlatul Ulama (NU) pada tahun 1926 merupakan puncak dari dinamika intelektual
pesantren Jawa Timur. NU bukan sekadar organisasi sosial keagamaan, melainkan gerakan
kebudayaan yang berakar pada pesantren. Pendiri NU, Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari, adalah
contoh konkret ulama yang memadukan turats Islam klasik dengan semangat kebangsaan modern. Di
bawah naungan NU, pesantren menjadi benteng akidah, moral, dan identitas Islam Indonesia.
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Turats Islam di Jawa Timur sangat kuat karena para kyai mempertahankan metode pengajaran kitab
kuning dengan disiplin tinggi. Tradisi bandongan dan sorogan terus dijaga agar ilmu tidak hanya
ditransfer, tetapi juga diwariskan secara ruhani. Santri belajar tidak sekadar membaca teks, melainkan
memahami makna dan menghayati nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dari sinilah muncul tradisi
adab sebelum ilmu yang menjadi ciri khas pesantren Indonesia.

Pesantren di Jawa Timur juga menjadi tempat di mana Islam bertemu dengan nasionalisme. Pada
masa perjuangan kemerdekaan, para ulama mengeluarkan resolusi jihad yang membakar semangat
rakyat melawan penjajahan. Kyai dan santri tidak hanya berdzikir, tetapi juga berperang dengan tekad
mempertahankan tanah air. Ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki visi kebangsaan yang kuat, di
mana agama dan patriotisme berjalan seiring.

Kini, dengan modernisasi yang cepat, pesantren di Jawa Timur terus beradaptasi. Banyak pesantren
yang mengembangkan pendidikan vokasional, teknologi, dan ekonomi kreatif tanpa meninggalkan
tradisi keilmuan Islam. Pesantren seperti Sidogiri, Tebuireng, dan Lirboyo tetap menjadi poros spiritual
dan intelektual umat Islam Indonesia, menjembatani masa lalu dan masa depan dalam bingkai
keislaman yang dinamis.

Buntet dan Keajaiban Spiritualitas Pesantren

Kisah pesantren Buntet di Cirebon adalah legenda yang memperlihatkan bagaimana spiritualitas dan
keilmuan berpadu menjadi kekuatan yang tak tertandingi. Pesantren ini, salah satu yang tertua di Jawa
Barat, memiliki sejarah panjang dalam perlawanan terhadap penjajahan Belanda. Dikisahkan bahwa
ketika Belanda menjatuhkan bom ke area pesantren, bom itu tidak meledak. Masyarakat memaknai
peristiwa itu sebagai tanda perlindungan llahi terhadap lembaga ilmu dan para pengasuhnya.

Buntet bukan hanya tempat belajar kitab kuning, tetapi juga ruang spiritual yang memancarkan
barakah. Para kyai di Buntet dikenal sebagai sosok yang menggabungkan keilmuan fikih dan tasawuf.
Mereka mengajarkan bahwa ilmu tanpa adab akan kehilangan cahaya, dan ibadah tanpa ilmu akan
kehilangan arah. Pola pengajaran ini melahirkan generasi santri yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual.

Dalam masa-masa kelam pemberontakan PKI, pesantren Buntet juga menjadi tempat perlindungan
bagi masyarakat. Dikisahkan pesantren ini “tidak terlihat” oleh pasukan yang melakukan operasi
militer—sebuah metafora sekaligus kisah mistik yang mencerminkan kekuatan doa dan keikhlasan para
ulama. Fenomena seperti ini menunjukkan dimensi lain dari pesantren: ia bukan hanya institusi
rasional, tetapi juga ruang spiritual yang memiliki energi batin kolektif.

Keistimewaan Buntet terletak pada kemampuannya mempertahankan keseimbangan antara keilmuan,
spiritualitas, dan perjuangan sosial. Pesantren ini melahirkan banyak ulama dan tokoh nasional yang
berperan penting dalam pendidikan dan kebangsaan. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, keikhlasan,
dan pengabdian menjadi fondasi utama dalam setiap aktivitas pendidikan di sana.

Maka dari itu, Buntet bukan sekadar simbol sejarah, tetapi juga representasi pesantren sebagai institusi
yang menyatukan dunia dan akhirat, akal dan rasa, teks dan pengalaman. Dalam konteks lebih luas,
Buntet menggambarkan wajah Islam Nusantara yang hidup—Islam yang tidak kehilangan kekuatan
spiritualnya di tengah arus modernitas.
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Pesantren sebagai Ekosistem Intelektual Nusantara

Pesantren adalah ekosistem pengetahuan yang unik di dunia Islam. la tumbuh organik dari bawah,
hidup bersama masyarakat, dan membangun sistem keilmuan yang menyatu dengan kehidupan sosial.
Di pesantren, ilmu tidak berhenti di ruang kelas; ia dihidupi melalui tradisi, perilaku, dan kebersamaan.
Santri belajar menghafal teks, memahami makna, dan mengamalkan nilai-nilainya dalam keseharian.
Proses ini menjadikan pesantren sebagai sistem produksi pengetahuan yang khas Nusantara.

Dalam konteks sejarah, pesantren berhasil mempertahankan kontinuitas turats Islam sejak abad ke-15
hingga kini. Di tengah perubahan global, pesantren tetap menjadi laboratorium moral dan spiritual
umat. la memelihara metode belajar klasik seperti ta’lim al-muta’allim, di mana hubungan guru dan
murid bukan sekadar akademik, tetapi ruhani. Setiap ilmu yang diajarkan diyakini mengandung
barakah, karena bersumber dari sanad keilmuan yang bersambung hingga Rasulullah SAW.

Pesantren juga memainkan peran penting dalam membangun kesadaran kebangsaan. Sejak zaman
kolonial hingga reformasi, ulama dan santri selalu menjadi pelopor perjuangan sosial. Mereka terlibat
dalam pendidikan, perlawanan, hingga politik kebangsaan. Namun, yang paling penting, pesantren
tidak pernah kehilangan orientasi utamanya: menjaga moralitas dan keutuhan spiritual masyarakat.

Dalam era digital saat ini, pesantren mulai memasuki babak baru. Banyak pesantren yang
mengembangkan pendidikan berbasis teknologi, digitalisasi kitab, dan literasi keuangan. Transformasi
ini tidak menghapus tradisi lama, tetapi justru memperluas ruang dakwah Islam. Pesantren menjadi
bukti bahwa lembaga tradisional bisa hidup berdampingan dengan modernitas, tanpa kehilangan jati
dirinya.

Dengan demikian, pesantren bukan sekadar institusi pendidikan agama, melainkan ekosistem
intelektual Islam Nusantara yang berfungsi lintas zaman. la menjaga kesinambungan antara masa lalu
dan masa depan, antara teks dan konteks, antara ilmu dan kehidupan. Dari dayah di Aceh hingga
pesantren di Jawa Timur, seluruhnya membentuk mozaik keilmuan yang menjadikan Islam di Indonesia
sebagai model yang damai, ilmiah, dan berakar kuat di tanah sendiri.
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